
BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Proses produksi dengan menerapakan gaya sinema surealis di film 

“Tangan-Tengen” telah selesai dibuat dengan melewati serangkaian proses yang 

cukup rumit dan panjang. Beberapa prinsip dan ciri-ciri dari surealisme dalam 

sinema–seperti apa yang telah dituliskan oleh para kritikus dan dinyatakan oleh 

para seniman surealis–telah ditafsirkan ulang oleh sutradara dan diaplikasikan ke 

dalam film “Tangan-Tengen” secara menyeluruh.  

Surealisme sendiri sudah hadir sebagai sebuah gerakan artistik dalam 

dunia kesenian lebih dari sembilan dekade yang lalu di Perancis. Dengan 

mengantongi teori psikoanalisa milik Freud sebagai pedoman, para seniman 

surealis berusaha mengungkapkan apa yang hadir dalam alam bawah sadar namun 

tidak berhasil muncul dalam realitas. Mereka secara politis ingin menembus tahap 

pra sadar untuk menunjukkan apa yang sebenarnya dirasakan sebagai respon dari 

kekacauan Perang Dunia 1 dan bentuk lebih lanjut dari gerakan dadaisme. Mereka 

selalu ingin membebaskan pikiran dari batasan realistis yang dibangun oleh 

masyarakat moderen. Dengan pola penciptaan semacam ini tidak sedikit 

kemudian karya-karya avant-garde lahir dari para seniman surealis. Termasuk 

juga karya yang sangat berpangaruh terhadap perkembangan sinema. 

Melalui penjelasan tersebut, sutradara berfikir bahwa gaya sinema surealis 

merupakan cara tutur yang tepat untuk mewujudkan skenario “Tangan-Tengen” 

menjadi sebuah gambar bergerak. Gaya ini dapat menggapai tujuan dari film ini, 

yaitu untuk menarik hal-hal yang berbau mitos dan tabu ke dalam satu realitas 

yang sama. Serta mengungkap hal-hal yang luput dalam kesadaran kolektif untuk 

kemudian menyajikannya sebagai sebuah karya yang dapat kita refleksikan secara 

bersama. Mitos dan ketabuan dari sebuah isu menjadi dua hal yang perlu digaris 

bawahi disini, sebagai usaha sutradara dalam memberikan konteks yang sesuai–

dalam penggunaan gaya surealis–dengan kondisi sosial dan politik yang sedang 

terjadi di tempat karya itu dilahirkan, Indonesia. Norma sosial, konflik politik, 
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lingkungan masyarakat, pengaruh internet, dan agama adalah contohnya. Karena 

sebagai sebuah gebrakan dalam estetika, sutradara tidak bisa begitu saja 

menempatkan surealisme di dalam film tanpa memperhatikan konteks politik 

dalam 'isme' tersebut. 

Selain itu semangat avant-garde yang ada pada gerakan surealisme 

diterjemahkan oleh sutradara tidak hanya dalam proses produksi, melainkan 

sampai ke tahap penyajian film. Dengan hasrat untuk menghasilkan sebuah karya 

yang berbeda–di ranah kampus ataupun dalam ekosistem perfilman Indonesia–

film ini ditampilkan menggunakan tiga buah layar, dan expanded cinema adalah 

sebuah wacana yang digandeng oleh sutradara dalam menerapkan konsep ini. 

Meskipun begitu, bentuk penyajian secara multi-projection sebenarnya sudah 

banyak dilakukan, namun tujuan dan konten yang ada dalam film “Tangan-

Tengen” adalah hal yang membuatnya berbeda. Aktualisasi diri terhadap 

perkembangan sinema adalah hal yang harus dilakukan oleh sutradara. 

Proses pembuatan film ini kemudian tidak lantas menjadikan sutradara 

sebagai seorang sutradara yang berlabel surealis, seperti contohnya Luis Bunuel 

dengan film-film buatannya. Karena alasan konsistensi, kesadaran dalam 

penerapan, dan konteks yang terjadi pada dirinya berbeda dengan apa yang terjadi 

pada sutradara dalam film “Tangan-Tengen”. Lagi pula sutradara dalam film ini 

lebih senang bereksplorasi menggunakan berbagai macam cara dalam 

menyampaikan cerita–termasuk meminjam cara bertutur dari sebuah gerakan 

yang sudah mapan–ketimbang menetap dan mendaku diri pada sebuah '-isme'. 

Pemikiran seperti ini yang kemudian membuat sutradara sedikit melonggarkan 

pakem-pakem yang sudah ada dan menggunakan intuisinya dalam berkarya, 

dengan tetap berlandaskan pada teori-teori yang mampu mendukung penceritaan 

pada film. 

Terakhir, proses produksi yang telah dilakukan secara kolektif sudah 

mencapai batas optimal dalam pengerjaannya. Seluruh konsep telah 

dikembangkan oleh masing-masing departemen, dan dialog-dialog sebagai upaya 

menyempurnakan film ini telah dilakukan bersama para kru dan pemain. Tetapi 

kekurangan masih bisa ditemui dalam proses produski, seperti kendala teknis dan 
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peralatan, kekurangan ini akan menjadi sebuah pembelajaran penting bagi 

sutradara agar melaksanakan proses produksi yang lebih baik di film selanjutnya. 

 

B. Saran 

Film merupakan sebuah medium seni dengan kekuatan yang tidak dimiliki 

oleh medium seni lainnya. Dengan kekuatan sebesar ini, proses penggarapan 

sebuah film hendaknya dilakukan secara detail dan hati-hati. Perlu energi dan 

waktu yang tidak sedikit untuk menghasilkan sebuah film yang baik. Dengan 

kekuatan besar yang mampu dihasilkan oleh sebuah film, terkadang pembuat film 

tidak memerlukan ide cerita yang muluk-muluk, cerita sederhana dari kejadian 

yang kita temui dan alami sehari-hari dapat menjadi sebuah skenario film yang 

baik jika kita teliti mengamatinya. Sebagai seorang sutradara, pengamatan tentang 

fenomena sosial serta politik di tempat tinggalnya menjadi sebuah bentuk latihan 

yang cukup penting. Agar sutradara mampu mendalami konteks peristiwa dan 

mengolah adegan dari skenario yang didapat. 

Selain itu dalam wilayah capaian estetika, seorang sutradara hendaknya 

memiliki pengetahuan yang luas mengenai sejarah dan perkembangan film. Lebih 

jauh lagi, sutradara harus mengerti konteks peristiwa dan persinggungan disiplin-

disiplin ilmu lain yang mempengaruhi perkembangan sinema tersebut. Dengan 

begini seorang sutradara tidak akan asal dalam mencomot sebuah gaya atau 

pakem estetika yang sudah mapan ke dalam filmnya, melainkan mempelajarinya 

dan membedahnya terlebih dahulu. Segala prasyarat ini harus dilakukan agar film 

yang dihasilkan tidak hanya sebatas menjiplak sebuah '-isme', tetapi juga memiliki 

nilai politisnya sendiri. 

Di dunia ini tidak sedikit film yang diproduksi, tidak sedikit film yang 

mubazir, tidak sedikit pula film yang baik. Namun tidak banyak film yang 

diproduksi memiliki pengaruh besar terhadap diskursus perkembangan sinema. 

Perbincangan mengenai perkembangan ini hendaknya terus dilakukan oleh para 

pembuat film dan institusi pendidikan film–sebagai salah satu produsen pekerja 

film–agar sinema tidak berhenti hanya pada tataran nilai ekonomis saja. 
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